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ABSTRAK

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan di kelas XI IPA SMA Teuku Umar Semarang.
Permasalahan yang ada adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui metode guided-inquiry
berstrategi buzz group. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Kegiatan setiap siklus dalam
penelitian meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai klasikal aktivitas siswa pada siklus | mencapai 2,85 dengan
persentase ketuntasan 68,18%. Nilai aktivitas siswa mengalami peningkatan pada siklus I
dengan rata-rata 3,15 dan persentase ketuntasan 81,82%. Hasil belajar kognitif siklus I
mencapai rata-rata 71,09 dengan persentase ketuntasan 68,18%. Pada siklus Il hasil belajar
kognitif mengalami peningkatan menjadi rata-rata 73,36 dan persentase ketuntasan 77,27%.
Hasil belajar afektif pada siklus | mencapai rata-rata 2,85 dengan persentase ketuntasan
63,63%. Pada siklus Il mengalami peningkatan mencapai rata-rata 3,25 dan persentase
ketuntasan 95,45%. Hasil belajar psikomotorik siswa pada siklus | mencapai rata-rata 2,9
dengan persentase ketuntasan 77,27%. Pada siklus Il hasil belajar psikomotorik mencapai rata-
rata 3,31 dan persentase ketuntasan 100%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa
penerapan metode guided-inquiry berstrategi buzz group dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa.

Kata kunci: aktivitas belajar, buzz group, guided-inquiry, hasil belajar
ABSTRACK

This class action research done in class XI SMA Teuku Umar Semarang. The problems
that exist are the low activity and the low of student learning outcomes. This study aims to
improve the activity and student learning outcomes through the method of guided-inquiry with
buzz group strategic. The study was conducted in two cycles. The activities of every cycle in the
study includes planning, implementation, observation and reflection. The results showed that
the average value of classical activity of students in the first cycle reached 2.85 with a
percentage of 68.18% completeness. Values of student activity increased in the second cycle
with an average of 3.15 and a percentage of 81.82% completeness. The cognitive learning
cycle | reached an average of 71.09 with a percentage of 68.18% completeness. In the second
cycle of the cognitive learning has increased to an average of 73.36 and 77.27% the percentage
of completeness. Affective learning results in the first cycle to reach an average of 2.85 with a
percentage of 63.63% completeness. In the second cycle increased to reach an average of 3.25
and a percentage of 95.45% completeness. Psychomotor learning outcomes of students in the
first cycle reaches an average of 2.9 with a percentage of 77.27% completeness. In the second
cycle of psychomotor learning outcomes achieved an average of 3.31 and percentage of
completeness 100%. The conclusion of this study is that the application of the method of
guided-inquiry with buzz group strategic can increase the activity and student learning
outcomes.

Keywords: learning activities, buzz groups, guided-inquiry, learning outcomes
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PENDAHULUAN
Kimia  merupakan ilmu  yang
mempelajari segala macam bentuk materi

dan perubahannya. Mata pelajaran kimia

membutuhkan kemampuan siswa untuk
mengkonstruksikan materi yang sedang
dipelajari. Berdasarkan observasi yang

dilakukan, kondisi sarana dan prasarana di

sekolah sudah cukup mendukung
pembelajaran.
berlangsung di kelas XI IPA SMA Teuku

Umar Semarang belum maksimal karena

Pembelajaran kimia yang

aktivitas dan hasil belajar kimianya masih
tergolong rendah. Data nilai ulangan akhir
semester menunjukkan hanya 31,81% siswa
yang mencapai ketuntasan. Oleh karena itu,
pembelajaran yang dilakukan pada penelitian
ini  menggunakan metode guided-inquiry
berstrategi buzz group sebagai upaya untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Aktivitas belajar merupakan segala
dilakukan dan

bentuk kegiatan yang

mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran. Kualitas pembelajaran

ditentukan salah satunya dari aktivitas

belajar yang berlangsung. Keberhasilan
proses belajar sangat memerlukan adanya
aktivitas, karena tanpa aktivitas, proses
belajar tidak akan berlangsung dengan baik
(Sardiman, 2009).

Belajar adalah suatu proses yang
ditandai adanya perubahan pada diri
seseorang. Belajar dilakukan individu untuk
memperoleh suatu tingkah laku baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2010). Perubahan

individu terjadi karena adanya interaksi
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dengan lingkungan  (Hamalik, 2011).

Pembelajaran aktif terjadi ketika peserta didik

diberi kesempatan untuk saling bertukar

pikiran  selama  proses  pembelajaran
(Odabasi dan Kolburan, 2013)
Guided-Inquiry atau inkuiri

terbimbing merupakan salah satu metode
pembelajaran yang membuat siswa lebih
aktif belajar dari lingkungannya dan
menemukan konsep sendiri berdasarkan
lakukan.

hasil observasi yang mereka

Metode ini memungkinkan siswa untuk
bergerak secara bertahap dari identifikasi
masalah yang dijabarkan adalam hipotesis,
pengumpulan data, verifikasi hasil, dan
pengambilan (Matthew dan

Kenneth, 2013). Guided-Inquiry berbasis

kesimpulan

paradigma pembelajaran  konstruktivistik

(Rooney, 2009) yang didasarkan pada
penelitian (Villagonzallo, 2014; Zawadzki,
2010) diharapkan dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih baik (Jeenjenkit,
2011). Melalui guided-inquiry ini, diharapkan
keterlibatan siswa pada pembelajaran dapat
meningkat (Baum, 2013) dan membekali
siswa dengan kemampuan dan kompetensi
untuk Proses

menghadapi  tantangan.

pembelajaran  guided-inquiry  merupakan
pembelajaran berbasis penemuan, student-
centered philosophy di mana siswa bekerja
dalam kelompok kecil untuk terlibat dalam
penyelidikan yang dipandu menggunakan
bahan

yang dirancang langsung dan

membimbing siswa untuk membangun
pengetahuan kimia mereka.

Penelitian  tindakan kelas ini
menerapkan metode pembelajaran guided-
inquiry yang dipadukan dengan strategi buzz

group. Buzz group adalah suatu kelompok
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belajar yang mendiskusikan materi dan
melakukan pemecahan masalah. Diskusi
buzz group dilakukan untuk mendiskusikan
ide siswa pada materi pelajaran (Trianto,
2010). Siswa efektif menghasilkan informasi
dan ide-ide dalam waktu singkat serta
sebagai pemanasan untuk seluruh diskusi
kelas (Mandal, 2009). Diskusi jenis buzz
group sering digunakan dalam pemecahan
masalah yang dilakukan dengan kerjasama
antar kelompok (Mulyani, et al., 2014).

Fokus penelitian tindakan kelas ini
adalah aktivitas dan hasil belajar siswa.
Aktivitas visual

meliputi activity,

communication activity, listening activity,
writing activity, motor activity, mental activity,
dan emotional activity. Hasil belajar meliputi
hasil belajar kognitif, hasil belajar afektif, dan
hasil belajar psikomotorik.

Tujuan umum penelitian ini adalah
untuk (1) meningkatkan aktivitas belajar
siswa melalui penerapan metode
pembelajaran guided-inquiry berstrategi buzz
group (2) meningkatkan hasil belajar siswa
melalui penerapan metode pembelajaran
group.
Tujuan khususnya adalah untuk mencapai

guided-inquiry  berstrategi  buzz
(1) ketuntasan hasil belajar kognitif siswa
secara klasikal mencapai rata-rata minimal
70; (2) ketuntasan hasil belajar afektif siswa
secara klasikal mencapai 70% dengan nilai
rata-rata minimal 3,00; (3) ketuntasan hasil
belajar psikomotorik siswa secara klasikal
mencapai 70% dengan nilai rata-rata
minimal 3,00; dan (4) Kketuntasan nilai
aktivitas siswa secara klasikal mencapai

70% dengan nilai rata-rata minimal 3,00.
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METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah siswa kelas
XI IPA SMA Teuku Umar Semarang yang
berjumlah 22 siswa. Penelitian terdri dari dua
siklus, masing masing siklus terdiri dari
kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi (Arikunto, 2012).
Langkah-langkah  pembelajaran  guided-
inquiry berstrategi buzz group terdiri dari
observasi, perumusan masalah, merancang
hipotesis, pengumpulan data, analisis data,
dan penarikan kesimpulan atau solusi
pemecahan masalah.

Penelitian diawali dengan observasi
yang dilakukan pada kelas XI IPA bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah yang ada.
Siklus | dimulai dengan pretest pada dan
diakhiri dengan posttest. Pokok bahasan
pada siklus |1 adalah hidrolisis garam.
Pembelajaran terdiri dari kegiatan diskusi
diskusi

kelompok  kecil, klasikal, dan

eksperimen di laboratorium. Eksperimen
pada siklus | mengenai pengaruh garam
yang terhidrolisis pada kehidupan makhluk
hidup dan fenomena perkaratan.
Pembelajaran difokuskan pada proses dan
dampak hidolisis dari garam yang sering
ditemukan pada kehidupan sehari-hari seperi
tawas, kaporit, MSG, pupuk ZA, dan
deterjen.

Penelitian siklus 1l dimulai dengan
pretest dan diakhiri dengan posttest. Pokok
bahasan pada siklus Il adalah kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Pembelajaran terdiri dari
diskusi kelompok kecil, diskusi klasikal, dan
eksperimen di laboratorium. Eksperimen
pada siklus Il mengenai pengaruh pH pada

pembentukan stalaktit-stalakmit.
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Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan metode tes,
metode observasi, dan metode angket.
Metode tes menggunakan instrumen tes
pilihan ganda yang digunakan untuk
mengambil data hasil belajar kognitif siswa.
Validitas insrumen tes dilakukan dengan
konsultasi bersama guru kolaborator dan
menggunakan rumus korelasi point biseral
dan reliabilitas menggunakan rumas KR-21
(Arikunto, 2012).

untuk mengambil data nilai

Lembar observasi
digunakan
aktivitas siswa, hasil belajar afektif, dan hasil
belajar psikomotorik  siswa. Lembar
observasi divalidasi dengan menggunakan
validitas isi dan validitas konstruk (Sugiyono,
2009).

menggunakan

Reliabilitas lembar observasi

kesepakatan pengamat
(Widodo, 2012). Lembar angket tanggapan
siswa digunakan untuk mengetahui respon
Validasi

siswa terhadap pembelajaran.

angket tanggapan siswa menggunakan
validias konstruk dan reliabilitas dengan
alpha cronbach (Arikunto, 2012). Analisis
hasil penelitian dilakukan secara deskriptif-

kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil siklus | aktivitas belajar siswa
mencapai rata-rata klasikal 2,88, nilai
terendah 2,5, nilai tertinggi 3,57, dan
persentase ketuntasan 53,53%. Hasil belajar
kognitif mencapai rata-rata 71,09, nilai
terendah 43, nilai tertinggi 86, dan 15 siswa
(68,18%) mencapai ketuntasan. Rata-rata
klasikal hasil belajar afektif siswa mencapai
2,85, nilai terendah 1,69, nilai tertinggi 3,36
dan persentase ketuntasan 63,63%. Hasil

belajar psikomotorik siswa mencapai rata-
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rata klasikal 2,9, nilai terendah 2,76, nilai
tertinggi 3,24, dan persentase ketuntasan
77,27%.

Data hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan belum tercapai
pada siklus I. Aktivitas belajar siswa masih
kurang karena siswa belum terbiasa dengan
metode pembelajaran yang diterapkan.
Sebagian siswa masih belum aktif selama
pembelajaran. Kurang aktifnya siswa selama
proses pembealajaran berpengaruh pada
hasil belajar kognitif siswa karena siswa yang
belum paham tidak mau bertanya sehingga
pemahaman siswa terhadap materi kurang.
Sikap siswa pada siklus | masih kurang.
Tanggungjawab dan disiplin siswa selama
pembelajaran masih kurang. Ketrampilan
siswa saat melakukan praktikum sudah
cukup baik, siswa sangat tertarik dengan
kegiatan praktikum di laboratorium. Siswa
berusaha melakukan praktikum dengan
sebaik-baiknya, namun ada beberapa siswa
yang kesulitan dalam penggunaan alat
laboratorium. Sebagai refleksi dan evaluasi
siklus | untuk memasuki siklus Il peneliti dan
guru lebih memotivasi siswa agar lebih
maksimal dalam pembelajaran, meningkatan
keaktifan, rasa tanggungjawab, dan disiplin
dalam diri siswa.

Hasil penelitian siklus [l
menunjukkan rata-rata aktivitas belajar siswa
mencapai 3,15, nilai terendah 2,8, nilai
tertinggi, dan persentase keuntasan 81,82%.
Hasil belajar kognitif siswa mencapai rata-
rata 73,36, nilai terendah 50, nilai tertinggi
86, dan 17 siswa (77,27%) siswa mencapai
afektif siswa

ketuntasan. Hasil belajar

mencapai rata-rata klasikal 3,25, nilai

terendah 1,69, nilai tertinggi 3,36, dan
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persentase ketuntasan 95,45%. Hasil belajar

psikomotorik siswa mencapai rata-rata
3,31, terendah 2,96,

tertinggi 3,57, dan persentase ketuntasan

klasikal nilai nilai
100%. Sikap siswa pada pembelajaran siklus
Il sudah lebih baik. Tanggung jawab siswa
terhadap tugas yang diberikan sudah lebh

baik dan siswa lebih disiplin saat proses
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laboratorium sudah lebih baik,

siswa sudah lebih terampil menggunakan

kegiatan

alat laboratorium.
Nilai

meningkat dari siklus | ke siklus II. Grafik

aktivitas belajar siswa
peningkatan nilai aktivitas siswa ditampilkan
pada Gambar 1. Peningkatan nilai aktivitas

siswa pada setiap aspek selama dua siklus

pembelajaran. Ketrampilan siswa saat ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peningkatan nilai aktivitas siswa pada setiap siklus
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Nilai hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan hasil belajar kognitif siswa

peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Grafik ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa

Hasil belajar afektif siswa mengalami tersaji pada Gambar 4. Peningkatan hasil
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Grafik belajar afektif siswa per indikator disajikan
peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada Gambar 5.
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Gambar 4. Peningkatan hasil belajar afektif siswa
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Gambar 5. Peningkatan hasil belajar afektif pada setiap aspek
Berdasarkan data yang diperoleh, disajikan pada Gambar 6. Peningkatan hasil
hasil belajar psikomotorik siswa mengalami belajar psikomotorik siswa per aspek tersaji
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Grafik pada Gambar 7.
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Gambar 6. Peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa
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Gambar 7. Peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa pada setiap aspek

Persentase ketuntasan nilai aktivitas siswa, siklus II. Peningkatan ketuntasan Kklasikal
hasil belajar kognitif, hasil belajar afekif, dan untuk aktivitast dan tiga ranah hasil belajar
hasil belajar psikomotorik siswa secara garis ditampilkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Peningkatan nilai aktivitas siswa
Hasil penelitian siklus I Nilai aktivitas siswa dan tiga aspek hasil
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan belajar telah mencapai KKM yang

dari penelitian tindakan kelas telah tercapai. ditentukan.
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Hasil angket respon siswa terhadap
pembelajaran pada siklus | menunjukkan
persentase siswa yang memberikan respon
Rendah 0%, Sedang 0%, Tinggi 18,18%,
dan Sangat Tinggi 81,81%. Sedangkan
pada siklus I, 100% siswa memberikan
respon Sangat Tinggi terhadap
pembelajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa

siswa merespon baik terhadap pelaksanaan

pembelajaran  guided-inquiry  berstrategi
buzz group.
Pembelajaran menggunakan

metode pembelajaran guided-inquiry
bersrategi buzz group dapat menciptakan
aktivitas belajar yang beragam. Hal ini
sejalan
Diedriech dalam Sardiman (2007) bahwa

aktivitas

dengan pernyataan Paul B.

belajar siswa di  sekolah
seharusnya mencakup keseluruhan aktivitas
seperti visual activities (kegiatan-kegiatan
visual), writing activities (kegiatan-kegiatan
menulis), oral activities (kegiatan-kegiatan
oral), drawing activities (kegiatan-kegiatan
menggambar), motor avtivities (kegiatan-
kegiatan motorik), mental activities
(kegiatan-kegiatan mental) dan emotional
activities  (kegiatan-kegiatan emosional).
Strategi belajar kelompok buzz group pun
merupakan kelompok aktif untuk
mendiskusikan ide, topik, dan memecahkan
masalah (Trianto, 2007).

Pembelajaran dengan menerapkan
metode guided-inquiry berstrategi buzz
group dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Teuku
Umar Semarang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati,
(2012) dan Maulidiawati, (2014) bahwa
pembelajaran

guided inquiry  efektif

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan
siswa (Rahmayanti, 2012). Keefektifan
strategi pembelajaran buzz group untuk
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Inantia, (2012) dan Santy, (2013).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran  guided-inquiry  berstrategi
buzz group dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA
Teuku Umar Semarang. Rata-rata klasikal
aktivitas siswa menjadi 3,15, hasil belajar
kognitf siswa 73,36, hasil belajar afektif
siswa 3,25, dan hasil belajar psikomotorik
3,31. Ketuntasan klasikal aktivitas belajar
81,82%, hasil belajar kognitif 77,27%, hasil
belajar afektif 95,45%, dan hasil belajar
psikomotorik 100%.
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